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WISTAR (Rattus norvegicus) YANG DIBERI PERLAKUAN AKTIVITAS FISIK
ANAEROBIK DENGAN FREKUENSI LATIHAN YANG BERBEDA
(Differences in SerotoninLevels of WistarRats (rattusnorvegicus)’ Brain Tissue
AmongThose GivenAnaLrobicPhysicalActivity in DifferentFrequencies)
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ABSTRAK

\

Latihan fisik sangat bennanfa#t dalam meningkatkan kesehatan dan kebugaran tubuh.
Selain untuk kebugaran tubuh aktivitas fisik juga bermantaat untuk kesehatan mental.
Salah satu bentuk latihan fisik adalah latihan fisik anaeerobik. Latihan fisik anaerobik
dapat meningkatkan sintesis dan sekresi serotonin baik dalam serum maupun yang ada di
sistem sarai pusat. Serotonin memiliki peran yang penting daiam fungsi fisiologis tubuil
manusia termasuk makan, termoreguiasi, reguiasi kardiovaskular, iokomosi, sakit,
reproduksi, siklus tidur-bangun, ingatan, kognisi, agresifitas, respon terhadap stressor,
emosi dan mood. Penclitian ini dilakukan uniuk menganalisis perbedaan konsentrasi
scrotonin pada jaringan otak tkus (Ranius norvegicus)gaiur wistar  scbagai TCSpoRn
aktifitas fisik anaerobik dengan frekuensi yang berbeda (1 kali Seminggu, 3

nggudan 7 herd eminggu). Desain penelitiar ini adalah experimental
7 - 3. - - Smom 2o oo o oarges ol adsaiisse 35 e eoala?
wpUra uciiy ~ ian pos corirer g7 vag "es rupu::‘.a:

i fut aingai j )7E S5
pada penelitian ini me ggunakan tikus (Ratfus norvegicus) jantan galur wistar sebagai
hewan coha dengan usia 6-8 minggn dan ‘herat hadan 150-220 gram.Jumlah sampel
sehanyak 28 ekor dan dibagi menjedi 4 kelompok, Kelompok P! (kontrol), kelompok
perlakuan P2 (1 kali seminggu), kelompok perlakuan P3 (3 kali seminggu), kelompok
perlakuan P4 (7 kali seminggn). Kelompok perlakuan P2. P3 dan P4 diberi perlakuan lari
menggnnakan treadmil dengan kecepatan 35 m/menit selama 20 menit Pemeriksaan
konsentrasi serotonin dilakukan dengan metode ELISA. Data dianalisis menggunakan
SPSS for windows versi 19.Hasil penefitian didapatkan bahwa terjadi penurunan
konsentrasi serotonin jaringan otak tikus wistar pada kelompok latihan fisik anaerobik 1
kali(0,2172 + 0,18503 ng/mL), 3 kali(0,2018 * 0,21298 ng/mL) dan 7 kali (0,1588 +
0,16548 ng/mL) dibandingkan kelompok kontrol (0,4850 + 0,26322 ng/mL). Tidak
terdapat perbedaan yang bermakna Konsentrasi Serotonin pada keiompok i Kaii, 3 kali dan
7 kali seminggu (p > 0,03). Tidak terdapat perbedaan yang bermakna (p > 0,05)
Kkonsentrasi serotonin jaringan otaktikus wistar (rattus norvegicus) yang diberi perlakuan
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Kata kunci: aktivitas fisik anaerobik, serotonin,jaringanotak.
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ABSTRACT

Physical exercise is very important to keep our body fit and healthy. Besides it is
goud for piiysic, piiysical aclivity is aisv good for mental ficalth. One exampie of
these aciivities is anaerobic pﬁlysicai exercise. Anaerobic physical exercise can
increase the levels of serotonin both in serum and in centra! nervous system.
Serotonin plays a crucial roie in several physiological functions, such as appetite
control, thermoregulation, cardiovascular regulation, locomotion, pain control,
reproductive system, sleep cycle, memory, cognitive performance, aggression,
stress response, emotional balance, and mood. The purpose of this study was to
find out the difference in serotonin level of Wistar rat’s brain tissue as a response
to anaerobic physical activity given in different frequencies (one a week, three
times a week, and seven tim{:s a week).The design of this study was laboratory
experiment applying posttest-only control group design. The population of this
study was male Wistar rats | (Rattusnovergicus), healthy, aged 6-8 weeks, and
weighed 150-220 grams. Th:e sample was twenty eight rats divided into four
groups: control group (P1), treatment group given exercise one time a week (P2),
treatment group given exercise three times a week (P3), and treatment group given
exercise seven times a week (P4). The treatment groups (P2, P3, and P4) were
given physical exercise by running them on an animal treadmill in speed of 35
m/min for twenty minutes. The level of serotonin was measured using enzyme-
linked immunosorbent assay (ELISA). The data were statisticaily computed using
SPSS for windows version 19. The results of this study showed that there was a
decrease in serotonin level of Wistar rat’s brain tissue in all groups given
anaerobic physical exercise one time a week (0.2172 % 0.18503 ng/mL), three
times a week (0.2018 + 0.21298), and seven times a week (0.1588 + 0.16548
ng/mL) if compared with control group (0.4850 + 0.26322 ng/mL). Meanwhile,
there was no significant ditiérence (p > 0.05) in serotonin levels among treatment
groups.There was no significant difference (p > 0.05) in serotonin levels of Wistar
rat (Rattusnovergicus)’s brain tissue among treatment groups given different
trequencies ot anaerobic physical activity.

i. PENDAHULUAN

Aktivitas fisik sangat bermanfaat dalam meningkatkan kesehatan dan kebugaran
tubuh. Selain untuk kebugaran tubuh aktivitas fisik juga bermanfaat untuk kesehatan
mentai.'Akiivitas fisikdapal memicu keluarnya serotonin yang merupakan suatu
neurotransmiter saraf. Pengeluaran serotonin berhubungan erat dengan peningkatan
movd 2Servionin (S-aydrosyirypiaming) et upakan sualu moROAIIne yaug werscbar di
seluruh tubuh manusia yang berperan sebagai neurotransmitter pada sinaps sel saraf.
:“L 1 1,

Aentanin mamilik: scran Yahe annting 4 1l smaniiain tosmaoils
Scrotonin memiliki peran yang ponuing ubuh manusia tormasus
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makan, termoregulasi, regulasi kdrdlovaskular, lokomosi, sakit, reproduksi, siklus tidur-
bangun, ingatan, kognisi, agreslﬁ , Tespon terhadap stressor, emosi dan mood. 3

Peningkatan sintesis dan sé‘(kresi serotonin baik dalam serum maupun yang ada di
sistem saraf pusat dapat dlpengq.ruhl oleh intensitas dari aktivitas fisik.*Aktivitas fisik
baik akiivitas fisik aerobik maupun anaerobik dapat meningkatkan pengeiuaran serotonin
yang berdampak terhadap perbmkan emosi pada penderita depresi berat.’Aktivitas fisik
anacrobik berpengaiult terliadap !bcugmum‘m serotoiin dan peninghatai keschatan mental

sama halnya dengan aktivitas qSIk aerobik. Penelitian yang dilakukan oleh Peluso &

T aura {2005 WLlanten )'
1LAUIG \&VV2) ux»uun_,uwnu‘ux Gy u.x_)u\ny\.x

Lntanmand nodasuboclonon wonncoe
gRAlanmosaG yMuu]vl\y\:lA\,utxwl yang

melakukananaerobic weight Ixjtmg clasessselama 10 minggu'. Begitu pula penelitian

g dilakukanolehPetruzz zzello et al., 1007\ mpnnruukk‘g bahwa, fP\j'\d‘ penin: \( catan

mood pada subyek penelitian yang melakukan strenuous exercise.®

Berbagai penelitian menjibuktikan bahwa aktivitas fisik yang dilakukan secara
kontinu dapat meningkatkan kaﬁar serotonin jaringan otak. Akan tetapi belum diketahui
apakai perbedaan irekuensi ammtas fisik anaerobik yang hanya diiakukan daiam i
minggu Juga berpengaruh terhadap pengeluaran konsentrasi serotonin pada Jarmgan

P s& ....._ 1.1
1‘1 a1 ma L 5CT g il mnc. idl\“l\ﬂll aﬂlvua.) Albll\ 5C

-:x

hari dan tidak kontinu.P enelman ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi

eda terhadap kadar seroton

i
Troea WA ofonin Jarngan

2. METODE PENELITL{\N
Penelitianiniadalahpenel:itianeksperimentallaboratoriumdengandesain cross

secrionai.”  Sampei aalampenenuammmenggunakantmusgaman {RartusNovergicus)

galurWistar yang sehat, umur 6-8 minggudenganberat 150-220 gram.Totalsampel yang

7T R A STV B s Py oL g o 2 |
vagi xueuJaux 4 KE10IMGpOn yanu ri

tatn s Aot

ux,}uuuna.luma‘ul enclitian daa}“ 24 ekor tikus yang Gi
kelompok kontrol yang tndak diberi perlakuan latihan fisik, P2 kelompok yang diberi

latihan fisik an

okuensi 1 kali, P2 kelompck yang diberi latthan fisik
anaerobik dengan frekuensi 3 kali seminggu dan P4 kelompok yang diberi latihan fisik
anaernohik  dengan freknensi 7 kali  seminggn Tatihan fisik  anaerobik
padapeneiitianiniberdasarkanpenelititerdahulu, yaituSoya, Fahrenia dan Fiora.”” Tikus
diberi perlakuan latihan fisik anaerobik menggunakananimal treadmilldengan kecepatan

3smeter/meniiseiama 20 mermt.
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penclitian ini telah mendapat persetujuan etik dari Komite Erik Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijjaya. Setelah tikus menjalani latihan fisik anaerobik
dilakukan dekapitasi dan perigmnbilm jaringan otak. Kemudian jaringan otak
disimpan pada 270°C untuk 3proses selanjutnya.Kadar serotonin jaringan otak
diukur dengan metode ELISA. Pengukuran kadar serotonin menggunakan Rat
Serotonin/5 Hydroxytryptamine ELISA Kit. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan SPSS versi 19 for windows, dengan tingkat signifikansi
p<0,05.

3. HASIL

3.1. Perbadingan Konsentrasi Serotonin Jaringan Otak Tikus Wistar Pada
Keiompok Kontrol dengan Kelompok Yang Diberi Perlakukan Aktivitas
Fisik Anaerobik

Untuk mengeiahui apakaii ierdapat perbedaankonsentrasi serotonin jaringan otak
tikus wistar pada kelompok xontrol dengan kelompok yang diberi perlakukan aktivitas
fisik anaerobik dilakukan uji non parametrik Mann- Whitney Test. Hasil uji Mann-Whitney
Jest ditampiikan pada 'l'abe( 3.1.Berdasarf<an tabel 3.1 didapatkan bahwa,terdapat
perbedaan yang bermakna (p < 0,05) rerata Kkonsentrasi serotonin pada kelompok aktivitas
fisik anaerobik dengan frekuensi yang berbeda dengan kelompok kontrol.

Tabel 3.1.PerbandinganKonsentrasi Serotonin JaringanOtakTikusWistar

Pada KelompokKontroldenganKelompokPerlakuan

Kelomnok Mean = SD (ng/ml) ¥
Kontrol 04850 026322
1 Kali seminggn 02177 % 0,18503 0.048
3 Kali seminggu 0,2018 +0,21298 0,025
7 Kali seminggu 0.1588 \:i: 0.16548 0.009

3.2. Perbandingan Konsentrasi Serotonin Jaringan Otak Tikus Wistar Pada
Kelompok Yang Diberi Perlakukan Aktivitas Fisik Anaerobik Dengan
Frekuensi Yang Berbeda

Untuk membandingkan konsentrasi serotonin jaringan otak tikus wistar pada
kelompok yang diberi perlakukan aktivitas fisik anaerobik dengan frekuensi yang
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berbeda dilakukan uji /a'uskal-;tvallis. Hasil analisis menggunakan kruskal-wallis
ditampilkan pada Tabel 3.2. Tabel 33.2 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
bermakna Konsentrasi serotonin ja}ingan otak tikus wistar yang diberi periakuan aktivitas

fisik anaerobik dengan frekuensi yang berbeda.

Tabel 3.2. Perbandingan Konsentrasi Serotonin Jaringan Otak Tikus Wistar Pada
Kelompok Yang Dibcri Perlakuan Aktivitas Fisik Anaerobik Dengan

Frekuensi Yang B;erbeda
Kelomnok Mean + SD (ng/ml) n* i
1 Kali seminggu 0,2172+0,18503 0,79
3 Kali seminggu 0.2018 +0,21298
7 Kali seminggu 0.1588 +0,16548
4. DISKUSI

Dari hasil penelitian didgpatka.n bahwa terdapat perbedaan yang bermakna (p <
0,05) antara Kkonsentrasi serotonin jaringan otak kelompok kontrol dengan kelompok
periakuan aktivitas fisik anaerobik. Terjadi penurunan konsentrasi serotonin jaringan otak
tikus wistar pada kelompok aktivitas fisik anaerobik 1 kali, 3 kali dan 7 kali dibandingkan
kelompok Kontiol. Teidapat &c;"oedazm yang beiimakia Konsciiiash SECoNii jaiingan
otaktikus wistar pada kelomp(;k perlakuan dibandingkan kelompok kontrol. Akan tetapi

anahila Atlandinokan antara alamno neriakuan +ida tardanat nerbedaan yang
apabila gioanGingean  dindid Keiompox poihianud tidak terdapat porotauadt g

bermakna konsentrasi serotoni?;n jaringan otak tikus wistar yang diberi perlakuan aktivitas

ficik anaerohik dengan freknensi yang herheda

Menurut peneliti, penufunan Kkonsentrasi serotonin pada seluruh kelompok aktivitas
fisik anaerobik dikarenakan iubuh merespon aktivitas fisik ini sebagai suatu stressor.
Tubuh belum mampu beré,daptasi terhaéap beban aktivitas fisik anaerobik yang
diberikan. Menurut Wilimore e ai (1999), perubahan fisiologis yang nyata dapat terjadi
dalam tubuh apabila aktivitas fisik atau olah raga dilakukan secara terus menerus atau

W T A R R T S T K 1 S e e S St de Bl T eyl T
Kontinue.  Adapilast LSI0I0EE biusanya dapal terocituk seicial 8-12 minggu axtivias.

Selain itu menurut peneliti aktivitas fisik anaerobik yang diberikan dalam
penelitian ini menimbulkan kelelahan fisik. Kelelahan fisik berpengaruh terhadap
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kekuatan otot dan otak. Kele‘ahan otot berdampak pada depresi bahkan dapat
menimbulkan penyakit.’ZBeberapa penelitian menunjukan bahwa ketidakseimbangan
neurotransmitter dapat disebabkan oieh beral dan iamanya akiivitas fisik.”Perubahan
konsentrasi serotonin berhubungan dengan kelelahan pada aktivitas fisik atau
overiraining .syndiume.”'riasi‘n penciitian yaing dilakukain oleh Waig e al., (2013)

menunjukkan bahwa, pada tikus wistar yang mengalami stress dan tidak diberi aktivitas

R

Serotonin (5-hydroxytryptamine) merupakan suatu monoamine yang tersebar di
celurnh tubuh manusia yang herperan sehagai neurotransmitter pada sinaps sel saraf. 3
Serotonin dibentuk dalam tubuh melalui hidroksilasi dan dekarboksilasi asam amino
esensial triptophan. *Serotonin memiliki peran yang penting dalam fungsi fisiologis
{ubuil Manusia iermasuk makan, {ermoreguiasi, reguiasi kardiovaskuiar, iokomosi, sakii,
reproduksi, siklus tidur-bangun. ingatan, kognisi, agresifitas, respon terhadap stressor,
emosi dan mood. *Peningkatan sintesis dan sekresi serotonin baik dalam serum maupun
yang ada di sistem saraf pusat dapat dipengaruhi oleh intensitas dari aktivitas
fisik.‘Pengeluaran serotonin befhubungan erat dengan peningkatan mood.”

Penelitian yang dilakukan oleh Peluso & Laura (2005) menunjukkanbahwa,
terjadipeningkatanmood padasubyekpeneiitian yang melakukananaerobic weight iijting
clasessselama 10 minggu. Begitu pula penelitian yang dilakukanolehPetruzzello et al.,
(i997) menunjukkan bahwa, ierjadi peningkaian mood pada subyek peneiitian yang
melakukan strenuous exercisefHasil penelitian yang dilakukan oleh Valim ez al (2013)
juga mcnunjukan terjadi pcﬁngkatzm Yonscnirasi scrotonin pada kel
diberikan aktivitas fisik aerobik selama 20 minggu dengan frekuensi 3 kali seminggu. o

Menurut Hassan & Manau (2011), serotonin dapat ditingkatkan dengan cara
melakukan aktivitas fisik secara regular. Pada subyek penelitian yang melakukan pilates
exercise selama 12 minggu dengan frekuensi 3 kali seminggu, didapatkan bahwa terjadi
peningkatan konsentrasi serotonin dan aklivi[as fisik ini mampu menurunkan depresi.
Depresi erat kaitannya dengan perubahan r;xood untuk mempertahankan stabilitas mood
dibutuhkan Keseiinbangan konsentrasi serotonin. Ketidakseimbangan Konsentrasi
serotonin akan mempengaruhi mood dan meningkatkan terjadinya depresi."”

Serotonin dan norepinefrin adalah dua neurotransmitter yang teriibat dalam
pengaturan mood dan berhubungan dengan depresi. Rendahnya neurotransmitter ini dapat

mengakibatkan terjadinya depresi, oieh karena itu serotonin dan norepineiiin merupakan
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target antideprasan.‘”Berhagai penelitian menunjukan bahwa aktifitas fisik yang
dilakukan secara teratur dapat memicy keluarnya serotonin dan memperbaiki mood *

5. KESIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan yang bermakna (p>0,03) Kkonsentrasi serotonin jaringan
otak tikus wistar yang diberi perlakuan aktivitas 11sik anaerobik dengan frekuensi yang
berbeda. Aktivitas fisik anaerobik yang dilakukan dalam waktu 1 minggu perlakuan

peium dapalmeningj&ali'\an konsentrasi serotonin jaringan otak tikus wistar.
6. UCAPAN TERIMA KASIH

PenelitianinididanaidariﬂibahFundamental Kementerian Pendidikan Tinggi
&Ristek TahunAnggaran 2015. Untuk itu peneliti ucapkan terimakasih atas batuan dana

peneiitian tersebut, hingga peneiitian ini dapat teriaksana dengan baik.
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